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ABSTRAK 

 

Perubahan iklim merupakan isu relevan yang semakin lama semakin mengkhawatirkan dan 

tidak dapat dihindari. Perubahan iklim merupakan salah satu dampak dari pemanasan global. 

Penyebab utama dari peningkatan suhu permukaan bumi adalah gas rumah kaca yang dipicu 

oleh aktivitas manusia seperti pembakaran hutan, penggunaan pendingin ruangan, kendaraan 

bermotor, serta pembakaran bahan bakar fosil. Salah satu sektor yang menghasilkan emisi 

gas rumah kaca terbesar adalah sektor energi. Energi memiliki peran penting untuk 

menjalankan aktivitas sehari-hari, khususnya perusahaan untuk menjalankan aktivitas 

operasinya. Oleh karena itu, perusahaan sektor energi akan meningkatkan produksinya untuk 

memenuhi peningkatan permintaan energi dari berbagai sektor.  

Perusahaan sektor energi memiliki tanggung jawab atas emisi karbon yang 

dihasilkannya. Sebagai bentuk tanggung jawabnya, perusahaan sektor energi dapat 

melakukan pengungkapan terkait emisi karbon yang dihasilkan dalam laporan keberlanjutan. 

Pengungkapan terkait emisi karbon dapat berupa informasi terkait intensitas emisi gas rumah 

kaca, kinerja terhadap target pengurangan emisi karbon, penggunaan energi, strategi untuk 

menjaga lingkungan dari perubahan iklim, serta dampak dan peluang dari perubahan iklim. 

Dalam mengungkapkan emisi karbon dalam laporan keberlanjutan, perusahaan harus 

mengacu pada standar yang berlaku. Standar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

GRI Standards karena merupakan standar yang digunakan oleh perusahaan yang diteliti dan 

paling banyak digunakan oleh berbagai perusahaan di seluruh penjuru dunia. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan teknik content analysis. Data yang digunakan berupa data sekunder, yaitu 

laporan keberlanjutan dari lima perusahaan sektor energi yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2018-2020. Kelima perusahaan tersebut adalah PT AKR Corporindo 

Tbk (AKRA), PT Bumi Resources Tbk (BUMI), PT Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG), 

PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS), dan PT Bukit Asam Tbk (PTBA). Analisis 

terhadap kinerja emisi karbon dilakukan dengan analisis tren dan analisis terhadap 

kesesuaian pengungkapan emisi karbon berdasarkan GRI Standards dilakukan dengan 

pemberian poin terhadap pengungkapan yang dilakukan oleh masing-masing perusahaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing perusahaan sektor 

energi memiliki kinerja yang cukup baik karena berhasil menurunkan emisi GRK dan sudah 

melakukan berbagai upaya untuk menurunkan emisi GRK. Perusahaan sektor energi kurang 

memperhatikan kesesuaian pengungkapan emisi karbon karena rata-rata skor kesesuaian 

masing-masing perusahaan memiliki nilai yang tidak terlalu tinggi. Perusahaan sektor energi 

secara keseluruhan mampu menurunkan emisi GRK (cakupan 1) langsung, tetapi belum 

untuk emisi GRK (cakupan 2) tidak langsung. Tren intensitas emisi GRK perusahaan sektor 

energi juga mengalami penurunan. Rata-rata kesesuaian pengungkapan emisi karbon yang 

dilakukan oleh perusahaan sektor energi cenderung rendah dan memiliki tren yang menurun. 

Perusahaan dengan rata-rata kesesuaian pengungkapan emisi karbon tertinggi selama tiga 

tahun berturut-turut adalah ITMG, yaitu 53,40% untuk tahun 2018 dan 2019 serta 40,66% 

untuk tahun 2020. Nilai rata-rata kesesuaian pengungkapan emisi karbon yang rendah dan 

memiliki tren menurun menunjukkan bahwa perusahaan sektor energi belum mampu untuk 

mengungkapkan emisi karbon sesuai dengan persyaratan GRI Standards dengan maksimal. 

Perusahaan sektor energi disarankan untuk mengungkapkan emisi karbon dengan lebih 

memperhatikan persyaratan GRI Standards. Investor disarankan melakukan pertimbangan 

yang lebih matang sebelum melakukan investasi. Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

memperluas sektor, memperpanjang periode penelitian, serta menggunakan standar lain 

dalam melakukan penelitan. 

 

Kata Kunci: Kinerja Emisi Karbon, Kesesuaian Pengungkapan Emisi Karbon, GRI 

Standards  
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ABSTRACT 

 
Climate change is a relevant issue that is increasingly worrisome and unavoidable. Climate 

change is one of the impacts of global warming. Major factor of global warming is 

greenhouse gases triggered by human activities such as deforestation, the usage of cooling 

system, motor vehicles, and burning fossil fuels. One of the sectors that produces the largest 

greenhouse gas emissions is the energy sector. Energy has a significant role in carrying out 

daily activities especially for companies to run its operational activities. Hence, energy 

sector companies will increase their production to meet the increasing demand of energy 

from various company sectors. 

Energy sector companies have responsibility for the carbon emissions 

produced. As a form of their responsibility, energy sector companies can disclose carbon 

emissions generated in their sustainability reports. Carbon emissions disclosures can be 

presented in the form of information related to greenhouse gas emissions intensity, 

performance against carbon emission reduction targets, energy usage, strategies to protect 

environment from climate change, and the impacts and opportunities of climate change. In 

disclosing carbon emissions in sustainability reports, companies must refer to applicable 

standards. The standard used in this research is GRI Standards because it is used by the 

companies in this research and is the most widely used by various companies around the 

world. 

Research method used in this research is descriptive research with content 

analysis techniques. Data used is in the form of secondary data, that is sustainability reports 

from five energy sector companies listed on Indonesia Stock Exchange in 2018-2020. The 

five companies are PT AKR Corporindo Tbk (AKRA), PT Bumi Resources Tbk (BUMI), PT 

Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG), PT Perusahaan Gas Negara Tbk (PGAS), dan PT 

Bukit Asam Tbk (PTBA). Analysis of the performance of carbon emissions is carried out by 

analyzing trends while conformity analysis of disclosure of carbon emissions based on GRI 

Standards is carried out by giving points to the disclosures made by each company. 

The result of this study shows that each energy sector companies have a 

fairly good performance because they have succeeded in reducing GHG emissions and has 

made various efforts to reduce GHG emissions. Energy sector companies pay less attention 

to conformity of carbon emission disclosure because the average conformity score of each 

company is not too high. Overall energy sector companies are able to reduce Direct (Scope 

1) GHG Emissions, but not for Indirect (Scope 2) GHG Emissions. Energy sector 

companies’ GHG emissions intensity trends have decreased. The average conformity of 

carbon emissions disclosures made by energy sector companies tends to be low and has a 

downward trend. Company with the highest average conformity of carbon emissions 

disclosure for three consecutive years is ITMG, which is 53,40% for 2018 and 2019 and also 

40,66% for 2020. The low and downward trends of average conformity of carbon emissions 

disclosures indicates that energy sector companies have not been able to fully disclose their 

carbon emissions in accordance with the requirements of GRI Standards. Energy sector 

companies are advised to disclose carbon emissions disclosure information with more 

attention to the requirements of GRI Standards. Investors are advised to do more careful 

consideration before investing. Further researchers are advised to expand the sector, extend 

the research period, and use other standards in conducting research. 

 

Keywords: Carbon Emissions Performance, Conformity of Carbon Emissions Disclosures, 

GRI Standards  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Fenomena perubahan iklim sering kali dikaitkan dengan pemanasan global. 

Keduanya memang memiliki berhubungan yang erat karena pemanasan global 

merupakan salah satu dampak dari perubahan iklim. Pemanasan global merupakan 

kenaikan suhu rata-rata permukaan bumi, laut, serta atmosfer. Menurut 

Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), suhu permukaan bumi pada 

tahun 2050 hingga 2070 diprediksi akan meningkat 1,6℃ – 4,2℃. Global Fluid 

Dynamic dan Goddart International Space Study memperkirakan bahwa suhu udara 

di Indonesia akan meningkat 2℃ – 4,2℃ pada tahun 2050 - 2070 (IPCC, 2014). 

Pemanasan global yang berkesinambungan akan memberikan dampak berbahaya dan 

menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup bumi. 

Peningkatan suhu permukaan bumi ini disebabkan oleh gas rumah 

kaca (GRK) seperti karbon dioksida, nitrogen, metana, dinitrogen oksida, dan uap air 

(IPCC, 2014). Hal ini dipicu oleh aktivitas yang dilakukan oleh manusia seperti 

pembakaran hutan, penggunaan pendingin ruangan, kendaraan bermotor, serta 

pembakaran bahan bakar fosil. Menurut CNN Indonesia (2019), Rob Jackson sebagai 

ketua Global Carbon Project menyatakan bahwa tahun 2019 merupakan rekor 

pencapaian emisi karbon diokisa tertinggi, yaitu sebesar 37 miliar ton. Angka yang 

cukup besar tersebut dipicu oleh permintaan minyak dan gas alam sehingga 

meningkatkan emisi karbon secara keseluruhan, yaitu sebesar 0,6% dari tahun 

sebelumnya.   

Inventarisasi Kementrerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

menyatakan bahwa tren emisi gas rumah kaca tahun 2000 - 2018 di Indonesia 

cenderung mengalami peningkatan. Sektor energi serta hutan dan pengolahan lahan 

(FOLU) menjadi dua sektor yang menyumbangkan emisi gas rumah kaca terbesar di 

Indonesia (Setyorini, 2020). Energi memiliki peran penting untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia. Berbagai sektor di Indonesia juga masih sangat 

mengandalkan penggunaan energi bahan bakar fosil untuk menjalankan operasional 

perusahaanya. Diperkirakan permintaan energi tertinggi hingga tahun 2050 masih 
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tetap didominasi oleh sektor industri yang kemudian diikuti dengan sektor 

transportasi dan rumah tangga. Sumber energi yang digunakan untuk memenuhi 

permintaan tersebut antara lain minyak, gas, batubara, dan energi baru terbarukan 

(Indonesia Energy Outlook, 2019). Oleh karena itu, perusahaan sektor energi akan 

meningkatkan produksinya dalam menghasilkan energi guna memenuhi peningkatan 

permintaan energi dari berbagai sektor. Berdasarkan data World Research Institute 

(WRI), Indonesia menduduki peringkat kedelapan pada tahun 2018 sebagai 

penyumbang emisi gas rumah kaca terbesar di dunia. Indonesia menghasilkan sekitar 

965,3 MtCO2e, dimana angka tersebut setara dengan 2% emisi dunia (Pusparisa, 

2021).  

Dalam rangka menanggapi isu emisi karbon yang semakin menarik 

perhatian dari berbagai pihak, perusahaan sektor energi menununjukkan 

kontribusinya dalam mengurangi emisi karbon dengan cara melakukan upaya untuk 

menurunkan emisi karbon dan mengungkapkannya melalui laporan keberlanjutan. 

Melalui pengungkapan emisi karbon dalam laporan keberlanjutan, perusahaan dapat 

melakukan evaluasi terhadap kinerja emisi karbon. Banyak hal yang dapat 

diungkapkan, antara lain jumlah pemakaian energi, pemanfaatan energi terbarukan, 

serta upaya yang telah dilakukan dalam mengurangi emisi karbon. dan lain 

sebagainya.  

Terdapat beberapa standar yang dapat digunakan dalam 

mengungkapkan emisi karbon dalam laporan keberlanjutan, antara lain Global 

Reporting Initiative (GRI), Sustainability Accounting Standard Board (SASB), 

Carbon Emission Disclosure Checklist, ISO 14064, dan masih banyak yang lainnya. 

GRI Standards merupakan standar yang paling banyak digunakan oleh berbagai 

perusahaan di berbagai penjuru dunia. Hal ini dibuktikan dengan 74% dari 250 

perusahaan di dunia yang mengungkapkan laporan keberlanjutan telah menggunakan 

GRI Standards (Mauludy & Faiqoh, 2018). Perusahaan-perusahaan dalam penelitian 

ini juga menggunakan GRI Standards. Pengungkapan emisi karbon dalam laporan 

keberlanjutan yang diterbitkan oleh perusahaan ini sejalan dengan komitmen 

Indonesia dalam menangani isu emisi karbon yang tertera pada Peraturan Presiden 

No. 71 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) 
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Nasional dan Peraturan Presiden No. 61 Tahun 2011 tentang Rencana Aksi Nasional 

Penurunan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN-GRK) (Ramadhani, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, terbukti bahwa emisi karbon menjadi isu 

yang penting dan menarik untuk dibahas sehingga penelitian ini akan berfokus pada 

analisis kinerja dan kesesuaian pengungkapan emisi karbon berdasarkan GRI 

Standards pada perusahaan sektor energi.  

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dirumuskan beberapa 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis kinerja emisi karbon pada 5 perusahaan sektor energi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020? 

2. Bagaimana analisis kesesuaian pengungkapan emisi karbon berdasarkan GRI 

Standards pada 5 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2018-2020? 

3. Bagaimana perbandingan kinerja dan kesesuaian pengungkapan emisi karbon 

berdasarkan GRI Standards pada 5 perusahaan sektor energi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai dalam 

penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui analisis kinerja emisi karbon pada 5 perusahaan sektor energi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. 

2. Untuk mengetahui analisis kesesuaian pengungkapan emisi karbon berdasarkan 

GRI Standards pada 5 perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2018-2020. 

3. Untuk mengetahui perbandingan kinerja dan kesesuaian pengungkapan emisi 

karbon berdasarkan GRI Standards pada 5 perusahaan sektor energi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2020. 

 



 

4 
 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, diantaranya: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan, inisiatif, serta kesadaran 

seluruh perusahaan dari berbagai sektor di Indonesia untuk berkontribusi dalam 

menurunkan emisi karbon dengan lebih maksimal. Selain itu, perusahaan juga 

diharapkan dapat melaporkan emisi karbon dalam laporan keberlanjutan dengan 

lebih baik pada tahun berikutnya. 

2. Bagi investor dan calon investor 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan membantu investor 

dan calon investor untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi pada 

perusahaan yang telah berkontribusi terhadap emisi karbon dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan, referensi, dan sumber 

informasi serta menambah wawasan dalam melakukan penelitian selanjutnya 

terkait emisi karbon. 

4. Bagi penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan kemampuan 

penulis dalam bidang yang bersangkutan serta penerapan teori-teori yang telah 

didapatkan selama proses perkuliahan. 

5. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan menambah wawasan serta 

pemahaman lebih mendalam khususnya dalam emisi karbon.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Perubahan iklim merupakan isu relevan yang keadaannya semakin lama semakin 

mengkhawatirkan dan tidak dapat dihindari. Pergantian musim yang semakin tidak 

jelas, meningkatnya risiko kekeringan, mencairnya es di kutub utara dan selatan, 

hingga risiko terjadinya bencana alam merupakan beberapa dampak dari 

meningkatnya suhu permukaan bumi beberapa tahun belakangan. Perububahan iklim 

tersebut terjadi karena meningkatnya suhu permukaan bumi sebesar 1,1℃ di atas 
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tingkat praindustri (1850-1900). Intergovernmental Panel on Climate Change 

(IPCC) juga menyatakan bahwa dunia akan melampaui pemanasan 1,5℃ dalam 20 

tahun ke depan (IPCC, 2014).  

Dunia tidak tinggal diam terkait dengan permasalahan perubahan 

iklim yang semakin serius ini. Dibuatlah Konvensi Perubahan Iklim PBB atau United 

Nations Framework on Climate Change (UNFCCC) yang kemudian berhasil 

disepakati Kyoto Protocol. Dalam mencapai target penurunan emisi sebesar 5%, 

Kyoto Protocol sering kali mengalami kegagalan. Oleh karena itu, disepakati Paris 

Agreement sebagai pengganti Kyoto Protocol (Pramudianto, 2016). Penyebab utama 

dari peningkatan suhu permukaan bumi adalah gas rumah kaca. Gas rumah kaca 

merupakan gas yang berfungsi menangkap panas untuk menjaga kestabilan suhu 

bumi. Kondisi gas rumah kaca yang terlalu banyak akan mengakibatkan suhu 

permukaan bumi terlalu panas dan menyebabkan pemanasan global. Berdasarkan 

Kyoto Protocol (1998), terdapat enam gas rumah kaca yang dapat berdampak pada 

peningkatan suhu rata-rata bumi, yaitu karbon dioksida (CO2), metana (CH4), 

nitrogen oksida (N2O), hidrofluorokarbon (HFC), perfluorokarbon (PFC), dan sulfur 

heksafluorida (SF6). 

Tanpa disadari, aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh manusia 

menyebabkan peningkatan emisi gas rumah kaca pada udara (IESR, 2012). Salah 

satu contoh aktivitas yang menghasilkan gas rumah kaca berupa karbon dioksida 

(CO2) adalah pembakaran bahan bakar fosil, penggunaan kendaraan bermotor, dan 

penggunaan listrik yang berasal dari pembakaran minyak atau batu bara. Hampir 

seluruh aktivitas manusia bergantung pada listrik dan bahkan barang-barang 

konsumsi dihasilkan oleh perusahaan yang juga menggunakan listrik yang berasal 

dari pembakaran minyak atau batu bara (Nailufar, 2019). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Moorhead & Nixon (2015), aktivitas operasi dari 500 

perusahaan sektor bahan bakar fosil terbesar di dunia menghasilkan lebih dari 10% 

emisi gas rumah kaca per tahun dan meningkat sekitar 1% setiap tahunnya. Aktivitas 

seperti peternakan juga menghasilkan emisi gas rumah kaca berupa metana (CH4). 

Hewan ternak menghasilkan gas metana saat melakukan pencernaan. Selain itu, 

penggunaan alat pendingin seperti kulkas dan AC juga menghasilkan 
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klorofluorokarbon (CFC) karena menggunakan freon sebagai senyawa kimia 

pendingin (Nailufar, 2019). 

Permintaan energi di Indonesia berasal dari berbagai sektor 

perusahaan, antara lain rumah tangga, komersial, industri, transportasi, dan lainnya 

(pertanian, pertambangan, dan konstruksi). Masing-masing sektor mengkonsumsi 

jenis energi yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhannya. Permintaan energi fosil 

seperti batubara, gas, dan minyak terus mengalami peningkatan. (Indonesia Energy 

Outlook, 2019). Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional menyatakan bahwa 

emisi yang dihasilkan oleh sektor energi dan sektor lahan adalah sebesar 90% dari 

emisi gas rumah kaca di Indonesia. Namun, produksi emisi karbon didominasi oleh 

pembangkit listrik bahan bakar fosil sepanjang tahun 2015 - 2018 (Setiawan, 2021). 

Berdasarkan Laporan Inventarisasi Gas Rumah Kaca (GRK) dan Monitoring, 

Pelaporan, Verifikasi (MPV) (2019), kegiatan pengadaan energi meliputi eksplorasi 

dan eksploitasi sumber-sumber energi seperti minyak mentah dan batubara, konversi 

energi primer menjadi energi sekunder (energi siap pakai), serta kegiatan penyaluran 

dan distribusi energi.  

Perusahaan sektor energi memiliki tanggung jawab besar dalam 

menurunkan emisi karbon yang dihasilkan oleh aktivitas operasinya. Berbagai cara 

dilakukan oleh perusahaan dengan harapan tujuan penurunan emisi karbon tersebut 

dapat terwujud. Pemerintah juga berusaha menekan emisi karbon yang dihasilkan 

oleh sektor energi. Hal tersebut diungkapkan oleh Siti Nurbaya sebagai Menteri 

Lingkungan Hidup pada COP 26 di Glasgow, Indonesia mendorong penerapan EBT 

(Energi Baru Terbarukan), khususnya untuk sektor energi (Anugrah, 2021a). Sebagai 

contoh lain, PT Bukit Asam Tbk (PTBA) telah berkontribusi dalam penurunan emisi 

karbon dengan mengembangkan teknologi zero emission CHF surveillance yang 

merupakan sistem pemantauan berbasis teknologi yang mampu mengurangi 

penggunaan bahan bakar solar sebanyak 42.156 liter/tahun atau setara dengan potensi 

gas rumah kaca sebesar 112 tCO2 e/tahun (Bukit Asam, 2020). Seluruh upaya-upaya 

yang dilakukan oleh perusahaan sektor energi dalam rangka menurunkan emisi 

tersebut akan diungkapkan dalam laporan keberlanjutan sebagai bukti tertulis kepada 

pemangku kepentingan. 
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Laporan keberlanjutan adalah sebuah praktik yang dilakukan oleh 

organisasi untuk mengungkapkan dampak dan upaya yang dilakukan perusahaan 

terkait ekonomi, sosial, dan lingkungan baik positif maupun negatif secara transparan 

dalam rangka mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (GRI, 2016a). Dalam 

menyusun laporan keberlanjutan, perusahaan sektor energi dapat menggunakan 

beberapa panduan seperti ISO 26000, GRI Standards, dan POJK51/POJK.03/2017. 

Seluruh standar tersebut dapat membantu perusahaan dalam mengungkapkan 

aktivitasnya terkait aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Standar yang paling 

banyak digunakan oleh perusahaan di dunia, termasuk perusahaan-perusahaan di 

Indonesia adalah GRI Standards. Perusahaan dalam penelitian ini juga menggunakan 

GRI Standards sebagai panduan dalam menyusun laporan keberlanjutan. 

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan organisasi internasional 

yang independen untuk membantu perusahaan bertanggung jawab atas dampaknya 

dan menyediakan bahasa global agar dampak tersebut dapat dikomunikasikan dengan 

mudah. GRI didirikan pada tahun 1997 di Boston dengan tujuan untuk menciptakan 

akuntabilitas dan memastikan perusahaan bertanggung jawab atas lingkungan, yang 

kemudian diperluas menjadi aspek sosial, ekonomi, dan tata kelola. GRI menerbitkan 

GRI Standards sebagai pedoman untuk pelaporan keberlanjutan pertama di dunia. 

Oleh karena itu, GRI Standards merupakan pedoman yang paling banyak diadopsi 

oleh berbagai perusahaan sampai sekarang (GRI, 2021). GRI Standards terbagi 

menjadi dua, yaitu universal standards dan topic-specific standards. Universal 

standards terdiri dari GRI 101: Foundations, GRI 102: General Disclosures, dan 

GRI 103: Management Approach. Sedangkan topic-specific standards terdiri dari 

GRI 200: Economics, GRI 300: Environmental, dan GRI 400: Social (GRI, 2016a). 

Terdapat indikator khusus untuk pengungkapan emisi karbon, yaitu GRI 305: 

Emissions. 

GRI 305: Emissions membahas emisi ke udara, yaitu pelepasan zat 

dari sumbernya ke atmosfer. Jenis emisi tersebut antara lain gas rumah kaca (GRK), 

zat perusak ozon (ODS), nitrogen oksida (NOx), dan sulfur oksida (SOx). Gas rumah 

kaca yang termasuk dalam standar ini adalah karbon dioksida (CO2), metana (CH4), 

dinitrogen oksida (N2O), hidrofluorokarbon (HFC), perfluorocarbon (PFC), sulfur 

heksafluorida (SF6), dan nitrogen trifluorida (NF3). Syarat pelaporan dalam standar 
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ini didasari pada persyaratan ‘Standar Pelaporan dan Akuntansi Perusahaan Protokol 

GRK’ (‘Standar Perusahaan Protokol GRK’) dan ‘Standar Pelaporan dan Akuntansi 

Rantai Nilai Perusahaan Protokol GRK (Cakupan 3)’ (‘Standar Rantai Nilai 

Perusahaan Protokol GRK’). Kedua standar tersebut merupakan bagian dari Protokol 

GRK yang dikembangkan oleh World Resources Institute (WRI) dan World Business 

Council on Sustainable Development (WBCSD). Dalam melakukan pengungkapan 

emisi karbon, perusahaan diharapkan bersifat transparan, akurat, dan lengkap. 

Artinya, pengungkapan harus dilakukan apa adanya tanpa menyembunyikan sesuatu 

yang dapat merugikan pihak lain (GRI, 2016b). 

Pengungkapan emisi karbon yang dilakukan oleh perusahaan sektor 

energi tidak hanya untuk kepatuhan terhadap aturan semata, melainkan membawa 

dampak positif lainnya bagi perusahaan. Perusahaan akan memiliki citra yang baik di 

mata pemangku kepentingan karena tidak hanya mementingkan keuntungan semata, 

tetapi juga peduli terhadap lingkungan (Kurnia, et al., 2020). Selain itu, perusahaan 

juga akan memperoleh legitimasi dari pemangku kepentingan dan dapat menghindari 

terjadinya beberapa risiko seperti peningkatan biaya operasi, penurunan permintaan, 

tuntutan hukum, risiko reputasi, denda, hingga penalti (Berthelot & Robert, 2011).  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisa Perbandingan Kinerja dan Kesesuaian 

Pengungkapan Emisi Karbon Berdasarkan GRI Standards (Studi Kasus Pada 5 

Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-

2020)”. 
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